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Abstraksi

Suhu permukaan tanah atau biasa disebut Land Surface Temperature (LST) memiliki kaitan
terhadap panas yang dirasakan dipermukaan bumi. Suhu permukaan berbeda dengan suhu udara, tapi
pengaruhnya dapat mempengaruhi suhu udara yang sering kita rasakan. Suhu permukaan tanah
merupakan salah satu faktor penyebab meningkatnya energi panas dipermukaan bumi. Kenaikan
terhadap temperature suhu permukaan tanah dapat mempengaruhi perubahan iklim dan cuaca di bumi.

Penelitian terhadap temperature suhu permukaan ini dilakukan menggunakan metode koreksi
atmosfer dengan nilai emisivitas vegetasi, air dan nonvegetasi. Penelitian dilakukan dengan mengubah
nilai radiance menjadi nilai temperature permukaan (LST).

Berdasarkan pada hasil penelitian, diketahui bahwa pengaruh suhu permukaan di Kabupaten
Banyuwangi pada 26 September 2014, pukul 14.29 dipengaruhi oleh temperature suhu permukaan
nonvegetasi lebih besar sebesar 1°C hingga 2°C.

Kata kunci : LANDSAT 8, land surface temperature (LST), radiance, koreksi atmosfer, brightness
temperature, emisivitas

1. PENDAHULUAN dengan daerah lain dalam lintang yang

sama.
Suhu permukaan berbeda dengan

suhu wudara, tapi pengaruhnya dapat Saat ini, dalam pengaplikasiannya
mempengaruhi suhu udara yang sering kita teknologi penginderaan jauh memiliki

rasakan.  Penelitian  terhadap  suhu
permukaan dilakukan untuk memantau
besarnya tingkat kenaikan temperature
suhu permukaan di berbagai tempat dan
wilayah. Perbedaan topografi terhadap
ketinggian wilayah memiliki kondisi yang
pasti dalam hal temperature suhu, seperti di
daerah pegunungan lebih dingin, dibanding

memiliki peran yang cukup signifikan.
Penginderaan jauh telah banyak membantu
dalam memonitoring perubahan
temperature suhu di bumi, baik suhu
permukaan laut, suhu permukaan tanah
maupun suhu permukaan udara. Dalam
perkembangannya, modifikasi platform
penginderaan jauh telah banyak dilakukan,
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agar sesuai dengan kebutuhannya. Seperti
pada perkembangan yang dilakukan
terhadap satelit Landsat 8, yang merupakan
pembaruan dari satelit generasi
sebelumnya. Misi Landsat 8 adalah
memantau permukaan bumi, membantu
dalam memahami dan pengelolaan sumber
daya alam, memantau dampak serta
perubahan lingkungan yang terjadi, dan
sebagainya.

1.1 Tujuan

1. Penelitian skripsi ini bertujuan
untuk mengubah nilai piksel
digital number citra satelit Landsat
8 untuk menghasilkan nilai
temperature suhu permukaan.

2. Mengetahui suhu permukaan yang
mempengaruhi suhu udara sekitar
di Kabupaten Banyuwangi pada
26 September 2014, pukul 14.29.

1.2 Batasan Masalah

1. Data yang digunakan yaitu data
thermal citra satelit Landsat 8,
Band Thermal : 10 TIRS dan 11
TIRS.

2. Wilayah lokasi penelitian ini di
Kabupaten Banyuwangi, Jawa
Timur. Bagian yang paling Timur
dari Wilayah Propinsi Jawa Timur,
terletak diantara koordinat 7° 43’ —
8° 46’ Lintang Selatan dan 113°
53> — 114° 38’ Bujur Timur.
Dengan batas administrasi Utara
Kabupaten Situbondo dan
Bondowoso, Timur Selat Bali,
Selatan  Samudera  Indonesia,
Barat Kabupaten Jember dan
Bondowoso.

3. Hasil dari penelitian ini dapat
diketahui nilai temperature suhu
permukaan di Kabupaten
Banyuwangi.

4. Citra yang digunakan adalah citra
satelit Landsat 8.

5. Band yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Band thermal
dari citra Landsat 8.

6. Suhu permukaan tidak
dipengaruhi oleh emisi gas buang,
efek rumah kaca dan sebagainya.

METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Lokasi
Lokasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Kabupaten
Banyuwangi.
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Lokasi Penelitian
Kab. Banyuwangi

Gambar 2.1 Lokasi Penelitian

b. Waktu
Penelitian ini dimulai pada bulan
April hingga Mei 2015.

2.2 Alat Dan Bahan

Alat dan bahan yang dilakukan dalam
penelitian ini, meliputi :

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebuah laptop dengan
software Envi 5.1 dan Envi 4.5,
sedangkan bahan yang digunakan
adalah data citra Landsat 8 pada
akuisisi citra 26 September 2014,
pukul 14.29. Data Administrasi
Kabupaten Banyuwangi dalam format
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“.shp”.



2.3 Diagram Alir Penelitian
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2.4 Metode
2.3.1 Radiance
Nilai radiance merupakan nilai
pancaran energi matahari yang sampai
ke objek. Metode persamaan yang
digunakan untuk mendapatkan nilai
radiance ini menggunakan metode
persamaan berikut (USGS) sebagai
berikut :

La=ML*Qcal + AL (¢D)

2.3.2 Koreksi Atmosfer (Emisivitas)
Dalam penelitian ini digunakan proses
koreksi atmosfer yang dikemukakan
Coll dkk., 2010 untuk koreksi suhu
permukaan.
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2.3.3 Brightness Temperature

Brightness temperature merupakan
nilai suhu kecerahan objek yang
diperoleh dengan menerapkan metode

persamaan rumus berikut dari USGS:
K2

T(K) = m .......................................... (3)
2.3.4 Celcius

Dimana nilai piksel citra merupakan
nilai yang telah terkonversi kedalam
nilai yang telah memiliki satuan °C.
TEC)=T(K)-273 . (3)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, diperoleh hasil
perbedaan suhu permukaan berdasarkan
koreksi emisivitas tersebut memiliki selisih
sebesar 1°C - 3°C.

CROF CELCIUS VEGETASI BAND 10.evf
File: 3154,2453
Data: [30.728180]

CROP CELCIUS NONVEGETASI AIR BAND 10.evf
File: 3194,2493
Data: [32.055145]

CROP CELCIUS AIR BAND 10.evf
File: 3194.2433
Data: [29.469299]

CROP CELCIUS VEGETASI BAND 11
File: 3194.2433
Data: [25.986355]

CROP CELCIUS NON VEGETASI BAND 11.evf
File: 3134,2493
Data: [27.249847)

CROP CELCIUS AIR BAND 11.evf
File: 314,243
Data: [24.789612]

Gambar 3.1 Hasil Ekstraksi Nilai Suhu Permukaan

Diketahui bahwa selisih antara suhu
permukaan berdasarkan koreksi emisivitas
vegetasi dan nonvegetasi sebesar 2°C,
selisih antara suhu permukaan berdasarkan
koreksi emisivitas nonvegetasi dan air
sebesar 3°C, sedangkan selisih antara suhu
permukaan berdasarkan koreksi emisivitas
vegetasi dan air sebesar 1°C.
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Sehingga, suhu udara  pada
Kabupaten Banyuwangi pada 26 September
2014, pukul 14.29, berdasarkan pada hasil
ekstraksi suhu permukaan diketahui bahwa
pengaruh emisivitas pada daerah/objek
dengan sifat nonvegetasi lebih
mempengaruhi peningkatan suhu udara
sekitar 1°C - 2°C.

GRAFIK HASIL EKSTRAKSI SUHU PERMUKAAN
PADA BAND 10 & BAND 11 THERMAL
CITRA LANDSAT 8 (26 SEPTEMBER 2014 / 14.29)
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Gambar 3.2 Grafik Ekstraksi Suhu Permukaan
Keseluruhan Band

Berdasarkan pada hasil ekstraksi dari
kedua Band thermal yang diperoleh,
terlihat bahwa nilai ekstraksi suhu
permukaan yang dihasilkan kedua Band
tersebut berbeda. Dimana Band 10
memiliki nilai hasil ekstraksi suhu
permukaan yang lebih besar, daripada Band
11. Hal ini dikarenakan panjang gelombang
kedua Band yang digunakan berbeda atau
tidak sama. Dimana bila panjang
gelombang yang digunakan lebih pendek,
maka radiasi yang terekam sensor lebih
besar, sedangkan bila panjang gelombang
yang digunakan lebih panjang maka radiasi
yang diterima sensor lebih rendah. Panjang
gelombang yang digunakan pada Band 10
adalah 10,60 — 11,19 pm, dan panjang

gelombang yang digunakan pada Band 11
adalah 11,50 — 12,51 pm.

GRAFIK EKSTRAKSI SUHU PERMUKAAN
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Gambar 3.3 Grafik Ekstraksi Nilai Suhu
Permukaan Band 10

GRAFIK EKSTRAKSI SUHU PERMUKAAN
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Gambar 3.4 Grafik Ekstraksi Nilai Suhu
Permukaan Band 11

Gambar 3.5 Distribusi Panas Suhu Permukaan pada
Band 10

Berdasarkan hasil analisa yang
diperoleh pada Band 10, hasil koreksi
emisivitas air, diperoleh suhu permukaan
terendah berkisar antara 19°C-29°C dan
suhu permukaan tertinggi 41°C-53°C.
emisivitas

Berdasarkan hasil koreksi



vegetasi suhu permukaan terendah berkisar
antara 20°C - 30°C dan suhu permukaan
tertinggi 43°C - 54°C. Berdasarkan hasil
koreksi  emisivitas nonvegetasi suhu
permukaan terendah berkisar antara 21°C -
31°C dan suhu permukaan tertinggi 44°C -
56°C.

Gambar 3.6 Distribusi Panas Suhu Permukaan pada
Band 11

Dan pada perolehan Band 11
berdasarkan hasil koreksi emisivitas air,
diperoleh suhu permukaan terendah
berkisar antara 15°C - 24°C dan suhu
permukaan tertinggi 36°C - 47°C.
Berdasarkan hasil koreksi emisivitas
vegetasi suhu permukaan terendah berkisar
antara 16° - 25°C dan suhu permukaan
tertinggi 39°C - 51°C. Berdasarkan hasil
koreksi  emisivitas nonvegetasi  suhu
permukaan terendah berkisar antara 17°C -
26°C dan suhu permukaan tertinggi 39°C -
49°C.

Gambar 3.7 Penggambaran Profil Suhu Permukaan
Band 10 dan Band 11 Nonvegetasi

Pada daerah dengan letak koordinat
yang sama antara kedua Band thermal
tersebut, pada koordinat 206655 mT,
9115225 mU daerah nonvegetasi, diketahui
hasil ekstraksi suhu permukaan pada Band
10 adalah 47°C dan pada Band 11 adalah
39°C.
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Gambar 3.8 Profil Suhu Permukaan Band 10
Daerah Nonvegetasi
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Gambar 3.7 Profil Suhu Permukaan Band 11
Daerah Nonvegetasi

Gambar 3.9 Suhu Permukaan Band 10 Daerah
Profil
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Gambar 3.10 Suhu Permukaan Band 11 Daerah
Profil

Salah satu faktor yang cukup
signifikan berpengaruh dalam perubahan
temperature suhu udara adalah temperature
permukaan, sehingga pengaruh
peningkatan temperature permukaan ini
menjadi bagian dari adanya perubahan
cuaca Yyang sering terjadi. Penelitian

terhadap temperature permukaan ini sering
dilakukan dalam bidang aplikasi untuk
klimatologi, meteorologi dan hidrologi,
guna mencari tahu dan memantau
perubahan suhu udara dan cuaca yang
terjadi.

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa :

1. Berdasarkan perhitungan pada Band
10, diketahui bahwa nilai hasil
ekstraksi temperature suhu
permukaan menggunakan koreksi
emisivitas air, diperoleh  suhu
terendah berkisar antara 19°C - 29°C
dan tertinggi 41°C - 53°C.
Berdasarkan hasil dengan koreksi
emisivitas vegetasi antara 20°C -
30°C dan tertinggi 43°C - 54°C.
Berdasarkan hasil dengan koreksi
emisivitas nonvegetasi antara 21°C -
31°C dan tertinggi 44°C - 56°C.

2. Pada  perhitungan Band 11,
berdasarkan hasil koreksi emisivitas
air, diperoleh suhu terendah berkisar
antara 15°C - 24°C dan tertinggi 36°C
- 47°C. Berdasarkan hasil koreksi
emisivitas vegetasi antara 16° - 25°C
dan tertinggi 38°C - 49°C.
Berdasarkan hasil koreksi emisivitas
nonvegetasi antara 17°C - 26°C dan
tertinggi 39°C - 51°C.

3. Kabupaten Banyuwangi pada tanggal
26 September 2014, pukul 14.29
sesuai pada waktu perekaman citra,
pengaruh suhu permukaan dengan
koreksi emisivitas nonvegetasi lebih
berpengaruh  terhadap intensitas
panas suhu udara sekitar. Pada



penelitian ini diperoleh bahwa tingkat
suhu permukaan untuk nonvegetasi
lebih besar sekitar 1°C - 2°C, bila
dibandingkan dengan hasil ekstraksi
perhitungan dari suhu permukaan
vegetasi dan air.
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